BAB Il

GAMBARAN KECEMASAN PADA SISWA

A. Gambaran Deskripsi Siswa
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap siswa kelas XII di MAS Mathla’ul Anwar Malingping dengan
jumlah 18 orang kelas IPA dan 19 kelas IPS diperoleh 8 orang yang
mengalami kecemasan dan siap melakukan konseling. Berikut adalah
deskripsi subjek penelitian:
1. Deskripsi Siswa “IN”

Siswa IN merupakan murid perempuan yang lahir pada 31
oktober 1999, anak tunggal dari dua pasangan yang sudah lama
bercerai. Sejak usia 5 tahun IN tinggal bersama kakek dan neneknya
karena ibunya bekerja sebagai TKW di Arab Saudi, bertemu dengan
ibunya ketika IN sudah kelas X Aliyah.

IN bukan termasuk siswi berprestasi, namun di kelas dia
tergolong siswi yang aktif. Meskipun sebelumnya IN adalah siswi
pindahan dari SMK Kesehatan,! tapi IN bisa bergaul bersama
temannya dengan bail<,40 1suk program IPA. Saat ini, meskipun

ibunya telah kembali ke Indonesia IN tetap tinggal bersama kakek-

! SMK-IT Mathla’ul Anwar Malingping, sekolah tersebut di Bawah Naungan
Perguruan Mathla’ul Anwar Malingping
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neneknya, hal ini karena hubungan IN yang kurang harmonis dengan
ibunya.

Namun karena keadaan sekolah yang jaraknya lumayan jauh
dengan tempat tinggal, IN tinggal dengan kakak perempuan ibunya.
IN juga memiliki sepupu perempuan seumurannya yang satu sekolah
bahkan satu kelas dengan IN, sepupunya lebih pintar dibandingkan IN
namun IN tidak pernah iri bahkan IN sering mendapatkan keuntungan
ketika mengerjakan tugas atau belajar IN dapat meminta bantuan dari
sepupunya.

. Deskripsi Siswa “LP”

Murid perempuan yang bernama “LP” ini dilahirkan di
Pandeglang pada 5 september 1998. Murid berkulit putih ini tergolong
murid berprestasi baik itu dalam bidang akademik maupun non-
akademik, perilaku di sekolah juga termasuk murid yang berakhlak
baik.

Kakak dari dua adik ini memiliki hobi menulis, dari hobinya
tersebut dia sering membuat karya seperti puisi tapi hanya untuk
konsumsi pribadi. LP tinggal di pondok pesantren, LP juga sangat
aktif dan memiliki peran penting di sana namun aktifitasnya

berkurang setelah LP memasuki semester 2 kelas XII.
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Meskipun orangtuanya hanya tamatan SMA, akan tetapi
sangat berkeinginan keras untuk menyekolahkan anaknya meskipun
hanya sebagai seorang petani. Orangtuanya bahkan mendorong LP
untuk terus belajar dan berharap masuk ke perguruan tinggi.

3. Deskripsi Siswa “SA”

Siswa SA merupakan murid perempuan yang ceria di
kalangan teman-temannya meskipun sebenarnya itu menutupi
kesedihannya. SA lahir di Lebak pada 10 Oktober 1999, SA tidak
memiliki saudara, sehingga dia menjadi harapan besar orangtuanya.

Murid berkulit putih ini memang orangtuanya bahkan sudah
merancang pendidikan SA selanjutnya. Namun, karena dia merasa
sebagai anak tunggal SA sibuk bermain dan tidak bisa mengatur
waktunya. Orangtuanya merupakan tipe yang otoriter, hal itu kadang
membuat SA tidak nyaman di rumah. Untuk masuk ke perguruan
tinggi saja orangtuanya sudah memutuskan jurusannya, SA tidak
setuju sebenarnya karena jurusan tersebut bukanlah keinginannya.

4. Deskripsi Siswa “NPR”

Siswa NPR adalah seorang murid perempuan, dia dilahirkan
di Lebak pada 2 Agustus 1999. NPR terlahir dari keluarga
berpendidikan, ayahnya seorang sarjana dan kakaknya juga baru

menyelesaikan program sarjana di salah satu universitas negeri di
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Banten. Oleh karena itu, NPR sangat tahu betul pentingnya
pendidikan berkat dorongan dari orangtua dan kakaknya. Bahkan
setiap masuk sekolah berdasarkan rekomendasi dari orangtuanya.
Murid berkulit putih ini sangat senang membaca, prestasi di
kelas juga cukup baik. Jarak rumah NPR ke Sekolah lumayan jauh,
hal itu membuat NPR tinggal di pesantren. Awalnya NPR tinggal di
pesantren salafi yang jaraknya lumayan jauh dari sekolah. Kemudian
ketika NPR masuk kelas XII pindah ke pondok pesantren yang
berada di bawah naungan sekolah, dan jaraknya juga cukup dekat.
NPR juga tidak menyukai nasi putih, hal itu membuat dia
sering sakit-sakitan semenjak masuk asrama, hal itu diakibatkan
karena pola makan yang kurang teratur.
5. Deskripsi Siswa “FPY”
Murid perempuan yang lahir di Pandeglang pada 25 Maret
1998 merupakan putri bungsu dari pasangan yang sangat peduli
terhadap pendidikan anak-anaknya. Memiliki saudara perempuan
lebih tua dan telah masuk perguruan tinggi menjadi motivasi FPY
untuk juga semangat belajar.
Murid yang hobi membaca ini juga merupakan salah satu
murid cerdas, periang dan murah senyum. Bukti prestasi akademiknya

juga baik, selalu mendapatkan gelar diantara 3 besar di kelasnya.
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6. Deskripsi Siswa “AA”

Siswa AA adalah seorang siswi yang lahir di Lebak pada 25
Juni 1998. AA adalah seorang anak yatim yang ditinggal ayahnya,
kakak kandungnya yang menjadi wali asuh AA. Dia tinggal di asrama
dekat lingkungan sekolah sejak kelas X.

Bagi AA pendidikan menjadi sangat penting, bisa dilihat
begitu gigihnya AA untuk dapat melanjutkan sekolah meski
terkendala ekonomi. Meskipun AA tergolong bukan murid berprestasi
dia selalu berusaha melakukan tugas-tugasnya sesuai dengan
kemampuannya.

7. Deskripsi Siswa “S”

S adalah siswi kelahiran Lampung yang lahir pada 12
September 1998. Keputusan S sekolah ke Malingping atas dorongan
orangtuanya. Sebagai anak bungsu S tidak pernah merasa terbebani
dengan apapun, S memiliki sifat penyendiri dan acuh.

8. Deskrpisi Siswa “ES”

ES merupakan murid perempuan yang lahir di pesisir pantai
selatan Bayah, lahir pada 15 Maret 1998. ES memiliki satu kakak
laki-laki, dan ES merupakan putri bungsu. ES tinggal di asrama sejak
kelas X, meskipun kadang tidak betah tapi ES menguatkan diri untuk

selalu betah tinggal di asrama.
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Meskipun ES putri bungsu, tapi ES kondisi ekonomi
keluarganya belum cukup. Ayahnya memang berusaha agar ES dapat
sekolah dengan baik, tapi ES tahu bahwa ayahnya berusaha banting

tulang.

B. Gambaran dan Faktor-Faktor Kecemasan yang dialami Siswa
Gambaran kecemasan ini berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan kepada siswa utama, berikut gambaran dan
faktor-faktor kecemasan yang dialami siswa:
1. Siswa “IN”
Berdasarkan wawancara dengan IN, diperoleh data gambaran
dan faktor-faktor kecemasan pada dirinya sebagai berikut:
a) Jantung Berdebar
Bagi IN menghafal adalah hal yang sangat susah untuk
dia lakukan. ketika dia sudah hafal namun saat pelaksanaan
ujian hafalan itu terasa hilang tanpa ada penyebabnya. Hal
tersebut membuat jantungnya selalu berdebar jika mendengar
ujian.
b) Keluar Keringat Dingin
Hal yang paling IN benci ketika ujian adalah dia selalu
merasakan berkeringat dan was-was. berikut penyataannya:

“kalo lagi ulangan biasa aja keringetan sampe kadang pundak
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sampai basah, apalagi liat nanti kalo udah liat soal yang susah
banget, udah deh keringet ngucur’™
c) Gelisah dan Pusing

Meskipun ujian tahun ini memudahkan kepada para
siswa, hal ini juga dirasakan oleh IN, akan tetapi gelisah dan
pusing tetap ia rasakan. Hal tersebut membuat IN kadang
merasa pusing dihadapkan dengan ujian nasional. la

menggambarkan kepusingannya sebagai berikut:
Rasanya baru kemaren ikut UN (red; SMP),
sekarang sudah UN lagi aja, apalagi sekarang baik guru

maupun teman-teman pasti ngomonginnya ujian, bikin
pusing kepala.?

Ungkapan diatas menunjukan pengalaman ujian pernah
dialaminya kurang baik, sehingga IN merasakan pusing ketika
berhadapan ujian lagi.

d) Takut Gagal Mengerjakan Soal

IN merupakan anak satu-satunya dari pasangan yang
lama bercerai, hal tersebut dirasakan IN dalam pendidikannya
tanpa dampingan kedua orang tuanya. Ketika IN duduk di
bangku sekolah dasar hingga tingkat pertama IN tidak pernah
merasakan perhatian ibunya. Setiap kali melakukan sesuatu IN

merasa takut gagal, dia merasa kadang kurang yakin dengan

2 Wawancara dengan IN (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
® Wawancara dengan IN (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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kemampuannya dan takut gagal mengerjakan soal dengan baik
lalu nanti tidak lulus.
Gemetar, Kurang Percaya Diri

Gemetar dirasakan oleh IN saat ujian praktik hafalan Al
quran, karena mendapatkan pembimbing yang lumayan berat
bagi IN. IN berusaha untuk menghafal tapi semakin menghafal
ia juga semakin gemetar.
Sibuk Bermain

Meskipun waktu luang menghadapi ujian cukup panjang
dikarenakan di sibukkan untuk melaksanakan beberapa praktik
dan simulasi. Hal itu tidak membuat IN untuk merubah
kebiasaan mainnya, meskipun hanya berdiam di rumah tapi IN
jarang sekali menambah jam belajarnya. Hanya beberapa
kesempatan, itupun karena ada praktik ataupun ada tugas,
sistem kebut semalam menjadi kebiasaannya.
Ingin Berteriak

Memiliki keterbatasan kemampuan belajar membuat IN
menyadari betul kekurangannya, IN memang berusaha
menambah beban belajarnya, meskipun dia harus bersusah

payah apalagi jadwal menjelang ujian sangat padat sehingga IN
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merasa memiliki beban yang cukup berat. Pernyataan
pernyataan berikut menggambarkan pikirannya:

Semenjak jadwal ujian di berikan, suasana hati
saya semakin buruk. Kekhawatiran saya ketika naik ke
kelas XII memang benar, jadwal yang dibagikan
membuat saya pusing sekali, saya harus membagi waktu
untuk ujian praktik, UAM, UAMBN, sampai UN nanti

dan itu semua harus saya lalui. Apalagi ujian praktik,
saya susah sekali menghafal, rasanya ingin berteriak.’

Pernyataan IN diatas menunjukan beban IN yang
mengakibatkan terbentuknya pikiran negatif yang menambah
pikirannya sehingga timbul untuk ingin menghindari keadaan.

h) Ingin Menghindar

IN merasa dirinya belum siap mengahadapi ujian yang
sudah di jadwalkan. bukan hanya ujian nasional, tapi semua
ujian yang telah dijadwalkan oleh sekolah. Ujian yang paling
membuat di ingin menghindar adalah praktikum ibadah dan Al
quran.

Selain karena beban ujian yang menumpuk, IN juga
memikirkan bagaimana nanti dia setelah lulus. Hal yang
membuat dia sedih juga karena dia merasa tidak ada yang
merasakan perasaannya. Konflik keluarganya membuat dia

ingin segera pergi.

* Wawancara dengan IN (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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2. Siswa “LP”

a)

b)

Jantung Berdebar

Saat memikirkan ujian nasional yang semakin dekat, LP
berusaha untuk menerima dengan lapang dada. Akan tetapi dia
tidak bisa berbohong, LP merasa jantungnya selalu bergetar
ketika mendengar ujian nasional.
Tidur Tidak Nyenyak

Menurut LP ujian nasional adalah babak akhir yang harus
ia lewati, namun babak akhir itu yang membuat pikirannya
terganggu. Kadang lupa diri ketika belajar sampai larut, bahkan
susah sekali untuk tidur.
Minder Terhadap Teman yang Lebih Pintar

Sebenarnya LP merasa dirinya tidak memiliki kemampuan
yang lebih daripada teman-temannya, LP selalu berusaha
mengejar teman-temannya. Satu hal yang menjadi cara pandang
dalam belajar LP adalah selalu berusaha, namun ia selalu minder
jika bersama teman-temannya yang jauh lebih pintar. Pikiran itu
membuat LP larut, pernyataan berikut menggambarkan dirinya:
“Dikelas saja saya merasa jauh dibawah rata-rata, bagaimana

nanti jika ujian? apakah saya bisa?.”®

® Wawancara dengan LP (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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Dari  pernyataan  diatas, LP  membandingkan
kemampuannya dengan temannya, sehingga dia tidak fokus
terhadap dirinya. Padahal LP sendiri merupakan murid yang
pandai, hal ini diakibatkankan oleh kekhawatiran yang berlebihan
sehingga timbul pikiran-pikiran negatif pada dirinya.

Keluar Keringat Dingin

Kelulusan menjadi sesuatu yang LP rindukan, tapi
perasaan LP juga tidak karuan. Biasanya sampai berkeringat
dingin saat memikirkan kelulusan, hal itu akibat dari perasaannya
yang tidak karuan jika memikirkan pembagian surat kelulusan,
Gelisah dan tidak Nafsu Makan

Karena banyaknya kegiatan menjelang ujian nasional
membuat LP sangat gelisah. Kadang LP tidak bisa berfikir
positif, sampai nafsu makannya berkurang. Pernyataan berikut
menggambarkan kegelisahannya: “Kalo liat lemari pasti liat
jadwal ujian, saya sangat khawatir, saya takut saya tidak
maksimal belajarnya. Sampai saya pernah lupa makan seharian™®
Dari pernyataan tersebut, kondisi fisik yang diakibatkan

oleh usaha keras dari seorang LP yang memfokuskan dirinya

terhadap belajar akan tetapi lupa terhadap fisiknya sendiri.

® Wawancara dengan LP (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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Takut tidak Sempurna Mengerjakan Soal

Rasa bersaing yang tinggi di kelasnya membuat LP harus
bekerja keras. Namun, karena dia kadang merasa minder terhadap
teman-teman yang lebih pintar dari dia, LP merasakan takut jika
ujian dia mengerjakan soal tidak sempurna. LP memang selalu
berusaha belajar dengan baik supaya dia mendapatkan nilai ujian
yang memuaskan, akan tetapi dia masih takut membayangkan

soal-soal yang dia rasa akan cukup sulit.

3. Siswa “SA”

a)

b)

Tidur Tidak Nyenyak

SA sebagai anak tunggal merasa kesepian, tinggal di
rumah tanpa ada teman yang biasa di ajak ngobrol, teman SA
sehari-hari adalah ponsel. Menjelang ujian SA memang
berniatan untuk merubah kebiasaannya memainkan ponsel tapi
selalu gagal.

Ujian nasional menambah daftar begadang dia, bukan
untuk belajar. Tapi, SA selalu membayangkan hal buruk tentang
ujian sehingga sulit sekali untuk tidur.

Minder Terhadap Teman yang Lebih Pintar
SA adalah murid yang ceria, berteman dengan siapa saja

adalah hobbynya. Namun, ujian nasional membuat dia
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membandingkan teman-temannya dengan dirinya. Ingin sekali
perasaan untuk mengajak temannya belajar tapi takut
mengganngu.
c) Pusing dan khawatir
SA merupakan siswi yang cukup pintar di bidang
akademik, namun jika dibandingkan dengan teman-temannya
memang SA paling urutan bawah. Hal itu yang membuat SA
merasa pusing dan khawatir menjelang ujian nanti, SA pusing
jika memikirkan pelajaran yang harus dipelajari. Selain itu beban
praktek yang menumpuk membuat SA pusing.
d) Takut Gagal Mengerjakan Soal
Sering sekali ketika ulangan biasa SA mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan, hal itu menyebabkan SA takut jika
nanti ujian nasional gagal mengerjakan soal dengan baik. Berikut
pernyataan perasaannya: “Ulangan harian aja keblinger, apalagi
nanti ujian nasional yah, aduh pusing pokoknya. Takut banget
soal-soalnya gak ada yang ke isi, trus nanti saya gak lulus.”’
Dari gambaran perasaan SA, dia membandingkan soal

yang lalu terasa sulit dengan yang belum dia jalani dan

" Wawancara dengan SA (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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beranggapan hal tersebut juga sama, SA tidak belajar dari masa

lalunya agar belajar dengan giat.

4. Siswa “NPR”

a)

b)

Tidur tidak Nyenyak

Sebagai putri yang dilahirkan dari seorang guru, NPR tahu
betul berdasarkan pengalamannya harus menyelesaikan
pendidikan dengan baik, bukan hanya sekedar lulus akan tetapi
lulus dengan memuaskan dan membanggakan.

Hal itulah yang membuat NPR menambah jam belajarnya
sejak dia memasuki kelas XII. Sejak ujian nasional di jadwalkan
NPR menjadikan prioritas utama adalah ujian, tapi tidak
mengesampingakan ujian lainnya. Karena terlalu fokus, NPR
gampang sekali jatuh sakit hal itu juga penyebabnya mungkin
karena kurang tidur.

Teman Lebih Pintar

Ketika NPR masuk asrama, dia memiliki teman yang satu
kelas dengannya, namun ia kadang masih minder karena
temannya lebih pintar dari dia. Rasa mindernya ternyata berlarut
hingga menjelang ujian nasional. Berikut ungkapannya: “Saya

takut, teman saya setiap harinya bertambah kemajuan. Akan



45

tetapi saya merasa hanya di sini saja, kadang suka mikir ‘bisa gak
yah nanti pas uj jan’?”®
¢) Pusing banyak Hafalan
Sebelum ujian dilaksanakan banyak sekali kegiatan yang
harus diselesaikan oleh siswa kelas XII, ada beberapa yang
merupakan syarat mengikuti ujian nasional. Salah satu yang
membuat pusing adalah prakik hafalan Al quran, NPR merasa
sangat pusing. Hafalan tesebut sangat mengganggunya, jika
bukan karena persyaratan ujian mungkin NPR tidak akan
menghafalnya.
d) Takut Gagal Mengerjakan Soal
Selain masih ada rasa minder, NPR juga takut gagal dalam
mengisi soal. Ada 3 ujian yang dikerjakan melalui tulisan dan itu
serentak dilakukan. Meskipun NPR berusaha keras belajar, tapi
hatinya kadang meragukan kemapuannya sendiri.
5. Siswa “FPY”
a) Jantung Berdebar
Memang ujian bukan kali pertama, SD hingga SMP sudah

pernah merasakan, tapi FPY berdebar-debar jantungnya ketika

membahas masalah ujian. Ujian yang paling mendebarkan ujian

® Wawancara dengan NPR (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret
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praktik Al quran dan ujian nasional, akibat jantungnya yang
sering berdebar kadang-kadang FPY sering lupa apa yang sudah
dipelajari atau dihafal.
b) Tidur Tidak Nyenyak
Melihat teman-teman di asrama sangat sibuk belajar, FPY
pun tidak mau kalah saing, namun hal itu berdampak FPY tidak
bisa tidur nyenyak. Keasyikannya belajar malah membuat dia
susah sekali untuk tidur di malam hari. Hal tersebut
mengakibatkan tubuhnya gampang sekali lelah.
c) Gelisah Memikirkan Kelulusan
NPY adalah salah satu murid yang sangat rajin, dia juga
sangat aktif di kelas dalam memeberikan pendapat. Setelah NPY
memasuki kelas XII timbul perasaan khawatir, hatinya selalu
gelisah memikirkan kelulusan.
Berikut pernyataannya gambaran kegelisahannya:

Saya sangat khawatir terhadap kelulusan,
meskipun sekarang faktor sekolah yang meluluskan. Dari
praktik mata pelajaran, sampai beberapa kali ujian kayak
UAM, UAMBM, UN itu semuakan syarat kelulusan juga,
karena begitu banyaknya persyaratan yang harus kami
lewati menjelang ujian nasional saya khawatir jika salah

satunya saya tidak lulus, apalagi belajar saya kurang
maksimal.”®

¥ Wawancara dengan FPY (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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d) Takut Gagal Mengerjakan Soal

FPY merasa beruntung karena tinggal di asrama, selain
menambah pengalamannya, menjelang ujian di asrama jauh lebih
efektif menurutnya. Karena dia ikut termotivasi oleh teman-
temannya yang rajin dan semangat belajar. Namun hal itu tidak
membuat dia yakin sepenuhnya, dalam hatinya dia masih takut
gagal dalam menegerjakan soal. Berikut gambaran ketakutannya:
Saya takut jika ketika ujian saya tidak bisa

mengerjakan soal dengan baik, apalagi bimbelpun hanya
beberapa mata pelajaran dan itupun sangat jarang dan saya

rasa kurang sekali, kami harus berusaha sendiri belajar
setelah pulang sekolah. Saya takut soal-soalnya sulit dan

tidak sesuai dengan apa yang saya pelajari, saya tidak mau

melewatkan satu soalpun saya takut nilainya kecil dan
sulit untuk masuk perguruan tinggi.*

Dari pernyataan di atas, FPY sangat takut jika dia tidak
bisa menjawab soal soal dengan baik sehingga nantinya
berdampak kepada nilainya yang buru dan tidak sesuai dengan
standar masuk ke perguruan tinggi.

e) Kegiatan Banyak dengan Waktu yang Sangat Sedikit

Tinggal di asrama menjadikan seorang murid bertambah

jam belajar dan kegiatan. Hal itu juga di rasakan oleh FPY,

meskipun kegiatan di asrama berkurang tapi waktu seolah

19 Wawancara dengan FPY (Siswa kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 9 Maret 2017
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semakin cepat berlalu. FPY merasa bahwa belum cukup
belajarnya untuk UN nanti.
6. Siswa “AA”
a) Jantung Berdebar

AA tinggal di Asrama sejak memamsuki jenjang Aliyah,
sebagai anak yatim AA tahu betul sekolahnya adalah hasil
bantuan banyak pihak. Sekolah di perguruan Mathla’ul Anwar
sejak AA jenjang Mts. Menjelang ujian AA sangat mengalami
keadaan mental yang cukup membuatnya tidak nyaman, AA
selalu berdebar ktika mendengar kata ujian. Berikut gambaran
perasaannya:

Gak terasa saya sudah kelas XIllI, rasanya baru
kemaren saya MTs dan ikut ujian nasional. Rasanya sulit
sekali melihat soal-soal waktu itu, sampe jantung saya
mau copot, udahmah waktunya sebentar banget. Sekarang
aja saya deg-degan ngomongin UN nanti, saya

ngebayangin dulu aja pas Mts sulit banget apalagi
sekarang kali yah.**

Dari pernyataan AA menyebutkan perasaan berdebarnya
karena pengelaman masa lalu AA ketika Mts yang merasa sangat

susah sekali menjawab soal.

1! Wawancara dengan AA (Siswa Kelas Xii Ma Mathla’ul Anwar), 8 Maret 2017
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Pusing karena Banyak Ujian

AA merasakan pusing jika memikirkan ujian, selain itu
harus melewati beberapa kegiatan yang lain terlebih dahulu.
Banyaknya kegiatan itu membuat saya pusing dan ingin
menjauh. AA mengalami pusing ketika belajar sudah tidak bisa
biasanya dia tidak ingin belajar lagi dan lebih mengerjakan yang
lain.
Takut Gagal Mengerjakan Soal

AA merupakan murid lulusna dari Mts perguruan
Mathla’ul Anwar, tentunya AA tahu betul kegiatan yang akan
dia jalani menjelang ujian nasional. Bagi AA mata pelajaran
agama memang cukup mudah, akan tetapi mata pelajaran umum
sangat sulit menurutnya.
Tidak Bisa Membagi Waktu

AA bukanlah tipe murid yang rajin belajar sendiri,
belajarnya harus dilakukan bersama teman-temannya. Selain itu
AA merasa bosan ketika belajar, AA lebih senang bermain.
Menjelang ujian AA belum masksimal membagi waktunya untuk
belajar dan bermain, meskipun tinggal di asrama hal itu tidak
membuat AA rajin untuk belajar, karena AA selalu bosan untuk

belajar.
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7.Siswa “S”

a)

b)

Jantung Berdebar

S bukanlah tipe orang yang aktif baik itu dari segi
pelajaran maupun ekstrakurikuler. Murid berkulit putih ini lebih
banyak diam jika ditanya soal pelajaran. Ujian nasional
sebenarnya tidak membuat takut, hanya saja ketika ujian S
merasa jantungnya berdebar-debar. Hal itu dia alami ketika bukan
hanya menjelang ujian nasional, akan tetapi ulangan harianpun
dia merasakan jantungnya deg-degan. Akibat jantungnya
berdebar, S kadang tidak fokus terhadap soal-soal.
Takut Gagal Mengerjakan Soal

Waktu yang sangat sebentar membuat S pesimis, biasanya
yang di pikirkan oleh S adalah jumlah soal yang banyak yang
harus di selesaikan dalam waktu sebentar. S merasa bahwa
dirinya kadang tidak mampu dan takut gagal mengerjakan soal.
Meskipun S berusaha tapi dalam hati kecilnya S selalu takut

gagal. Berikut gambaran perasaannya:
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Saya gak bisa bayangin soal ujian nanti, saya suka
ngebandingin sama soal ulangan biasa. Kadang saya
bertanya kepada diri saya, apa saya sanggup nanti ujian,
atau malah nanti gagal apalagi belajar saya cuma pas-
pasan.’?

Dari pernyataan S menggambarkan ketakutannya
menghadapi soal yang dirasa susah akibat ketakutan yang
berlebihan.

¢) Kurang Percaya Diri

Sebagai siswa yang banyak diam di kelas, S menjadi
kurang percaya diri. Membandingkan dengan teman sekelasnya
memang jarang dia lakukan, tapi dia kurang percaya dengan
kemampuannya, dia tidak pernah menyalahkan siapapun jika dia
gagal, dia hanya menyalahkan dirinya sendiri.

8. Siswa “ES”
a) Gelisah dan Pusing

Sejak memasuki kelas XII, perasaan khawatir selalu
muncul dalam pikiran ES. Padatnya kegiatan ujian dan pikiran
ketika selesai sekolah. ES merasa gelisah dengan dan pusing
ketika memikirkan pelaksanaan ujian semakin dekat, ES memang

tipe murid yang tidak pernah merasa terbebani dengan apapun

kecuali masalah ekonomi.

12 Wawancara dengan S (Siswa Kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 8 Maret 2017
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Masalah ekonomi dengan apa yang akan dilakukannya
nanti meskipun sudah lulus. Berikut pernyataan perasaan ES:
“Ujian malah bikin saya pusing, sebenernya bukan ujiannya...
saya cuma gelisah nanti setelah lusus saya ngapain, udahmah
orangtua pas-pasan, saya sebenernya pengen kuliah tapi gak mau
ngerepotin orangtua lagi, saya pusing jadinya.”13
b) Takut Gagal Mengerjakan Soal

ES bukan tergolong siswa yang berprestasi dan aktif.
Meskipun ES tinggal di asrama dan dia merasakan bertambahnya
jadwal belajarnya bersama teman-temannya di asrama, akan
tetapi ES takut gagal jika menemukan soal-soal yang susah ketika
belajar.

c) Kurang Percaya Diri

Jika di lihat dari segi prestasi sebenarnya ES tidak buruk,
bahkan sebenarnya dia bisa mengejar. Nilai-nilainya juga tidak
terlalu buruk, hanya saja ES kadang merasa kurang percaya
dengan dirinya. ES merasa dirinya tidak mampu jika di
bandingkan  dengan  teman-temannya,  baiasanya  ES

membandingkan dirinya dengan temannya dengan perasaan

menyalahkan betapa buruk dirinya.

13 Wawancara dengan ES (Siswa Kelas XII MA Mathla’ul Anwar), 8 Maret 2017
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d) Ingin Berteriak Ketika Pikiran Jenuh
Karena seringnya mengalah dan merasa bersalah kepada
dirinya, ES ingin sekali mengungkapkan kemarahannya. ES
merasa tidak berguna, kadang ES berpikir apakah dapat melewati
ujian dengan baik, dan mendapatka pekerjaan dengan baik.

Dari ke 8 siswa yang berhasil penulis wawancara, dapat dilihat
bentuk kecemasan (lihat: tabel 3.1) yang dialami siswa kelas XII MAS
Mathla’ul Anwar Malingping. Dari tabel tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa 8 siswa yang berhasil penulis wawancara memiliki
pikiran negatif dan mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional.
Kecemasan tersebut berdampak pada timbulnya pikiran negatif yang
dialami ke 8 siswa sehingga berdampak pula terhadap kondisi fisik,
emosional, dan mental dalam menghadapi ujian. Maka dari itu penulis
memberikan konseling terhadap masing-masing siswa dengan

menggunakan konseling individual melalui pendekatan terapi zikir.



Tabel 3.1

Bentuk Kecemasan Siswa
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Siswa dan Kecemasan

NO BENTUK KECEMASAN NP TSA TNeR TEPY TAATS TES
1 | Jantung berdebar N N NEEEE
2 | Tidur tidak nyenyak N N R I I
3 | Minder terhadap teman yang |- |~ [V [+ - A I
lebih pintar
4 | Keluar keringat dingin NN - - - A I I
5 | Gelisah dan pusing R \ v o[- W
6 | Takut gagal mengerjakansoal |V [~ [V |+ N R
7 | Gemetar, kurang percaya diri [\ |- |- - - v [
8 | Tidak bisa membagi waktu - - - - N NEERE
9 Ingin berteriak ketika pikiran [\ |- |- - - - N
jenuh
10 | Ingin menghindar v - - |- ; A B

Bentuk Kecemasan yang di Alami Siswa

Sumber: Hasil wawancara dengan para siswa, April 2017




